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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengapa tradisi mampaduoi ternak
sapi di Nagari Mungo masih eksis dan bertahan. Hal ini menarik di era
modernisasi , masyarakat tetap melakukan tradisi mampaduoi yang
bermodalkan kepercayaan. Penelitian ini dianalisi dengan teori pilihan rasional
James Coloman yang menjelaskan mengenai tindakan individuyang memiliki
tujuann tertuntu guna memuaskan keinginan dan kebutuhan yang timbul sebab
saling ketergantungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus intrinsik. Teknik pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah informan
21 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi non
partisipasi, wawancara mendalam dan studi dokumen. Untuk mendapatkan
kredibilitas dari data agar valid dilakukan triangulasi data. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukan
eksistensi mampaduoi ternak sapi di Nagari Mungo, Kecamtan, Luak,
Kabupaten Lima Puluh Kota sebab mampaduoi dijadikan sebagai Kontribusi
Pendapatan Sampingan, sebagai Investasi jangka panjang bagi pemilik sapi dan
sebagai tabungan bagi pemelihara sapi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Durkheim 1990 arti eksistensi (keberadaan) adalah “adanya”.

Kierkegaard juga mengartikan eksistensi, menurutnya eksistensi sebagai cara
berada setiap individu manusiawi yang konkret dan unik (Khutniah & Iryanti,
2012). Dalam hal ini eksistensi tersebut tampak pada mampaduoi sebagai suatu
bentuk bagi hasil dalam beternak sapi.

Mampaduoi sebagai suatu tradisi yang telah ada dan menjadi milik atau
kebiasaan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa eksistensi mampaduoi tersebut
tergantung pula dari masyarakat pendukungnya, karenakan suatu bentuk tradisi
akan tetap eksis atau bertahan, apabila mempunyai fungsi tertentu di dalam
masyarakat. Begitu halnya mampaduoi sebagai tradisi di Nagari Mungo,
Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota yang keberadaannya masih eksis
dan bertahan sampai saat ini.

Nagari Mungo yang memiliki luas 1.104 ha, diantaranya lahan pertanian
(sawah) 554 Ha, sawah tadah hujan 196 ha, dan kolam 147 ha dan sisanya 207 ha
dijadikan lahan pemukiman. Memiliki banyak potensi ekonomi dapat
dikembangkan. Salah satunya yaitu mampaduoi sebagai bentuk pengembangan
peternakan yang dijadikan sebagai elemen penting dalam pembangunan daerah.
Terlihat berdasarkan Data BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Lima Puluh
Kota, populasi ternak sapi mengalami peningkatan mulai dari Tahun 2019 sebanyak
42.708 ekor, Tahun 2020 sebanyak 45.071ekor, serta di Tahun 2021 sebanyak

45.909 ekor (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2022)



Peningkatan popolasi ternak sapi juga tampak dari sebuah artikel Diskominfo
Kabupaten Lima Puluh Kota dalam artikel yang berjudul ‘"Terima Hibah dari
BPTU, Bupati Safaruddin Dt. Bandaro Rajo Targetkan Untuk Tingkatkan Populasi
Sapi’’. Dimana dikatakan oleh Bupati Lima Puluh Kota Safaruddin Dt. Bandaro
Rajo mengatakan, “secara Agroklimatologi Kabupaten Lima Puluh Kota memang
sangat potensial untuk usaha peternakan sapi. Terbukti dengan populasi Sapi yang
terus berkembang. Tercatat pada Tahun 2020, sapi yang ada di daerah kabupaten
Lima Puluh Kota sebanyak 45.071 ekor.”

(https://kominfo.limapuluhkotakab.go.id/Welcome/lihatBerita/3832).

Nagari Mungo sebagai bagian dari wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota
memiliki potensi sektor peternak sapi secara tradisional (umbaran) yang dikenal
dengan istilah mampaduoi. Mampaduoi ini merupakan sistem bagi hasil dalam
beternak sapi yang bermodalkan rasa percaya, sektor peternak sapi ini juga masih
bersifat lokal dan regional. Namun, pada dasarnya mampaduoi ini dapat mendorong
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Nagari Mungo.

Mampaduoi sebagai sebagai sebuah tradsi yang keberadaan atau
eksistensinya dapat dilihat dari intensitas perkembangan mampaduoi. Mampaduoi
dipilih sebagai usaha pemenuhan kehidupan, dan menjadi pokok penghidupannya.
Berarti mampaduoi merupakan bagian dari pembangunan pertanian bertujuan
meningkatkan populasi, memaksimalkan produksi dan produktivitas ternak, agar
dapat meninkatkan pendapatan serta kesejahteraan peternak (Johandika, 2016

dalam Hendrawati, 2018)



Mampadoi ternak sapi di era modernisasi yang penuh dengan transformasi,
dan perubahan dalam segala aspek ini (Menurut JW School dalam Tedi, 2016) dapat
mempengaruhi pola pikir masyarakat yang berdampak pada mekanisme, teknologi
dan sistem sosial budaya tradisi mampaduoi. Perubahan tersebut seperti
diperkenalkannya sistem peternakan dan pakan yang cangih serta instan. Pada
dasarnya mampaduoi sebagai sistem berternak sapi secara tradisional menggunakan
alat sederhana dengan bermodal kepercayaan.

Dua cara beternak sapi ini memiliki tujuan yang sama untuk membantu
pemenuhan perekonomian keluarga yang semakin meningkat. Namun, apakah
perubahan modernisasi dapat membawa dampak pada bidang peternakan.
Perubahan tersebut terutama terhadap keberadaan mampaduoi ternak sapi pada
masyarakat Nagari Mungo yang bermodalkan rasa percaya.

Dewasa ini sudah banyak akademisi yang melakukan penelitian mengenai
mampaduoi, seperti yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, oleh Syamsul
Sanjaya dan Lina (Sanjaya & Sudarwati, 2015) dengan judul Modal Sosial Sistem
Bagi Hasil Dalam Beternak Sapi Pada Masyarakat Desa Purwosari Atas,
Kecamatan Dolok Batu Nanggar Kabupaten Simalungun (Studi Kasus : Sistem
Gaduh Sapi Pada Masyarakat Desa Purwosari Atas, Kecamatan Dolok Batu
Nanggar, Kabupaten Simalungu). Mengkaji tentang pemfasilitasan penyelesaian

konflik dalam sistem bagi hasil beternak sapi atau yang dinamakan gaduh.

Penelitian Bintang Ayu Puspita Sari Edi Saputri dan Siti Nurhayati (Saputri

& Nurhayati, 2021) dengan judul Praktik Paronan Pemeliharaan Sapi Perspektif



Sosiologi Hukum Islam. Mengkaji mengenai pelaksanaan praktik paroan yang tidak

ada kesepakatan tertulis mengenai kesepakatan dalam beternak sapi.

Penelitian Tri Kusumawardani (Kusumawardani, 2018) dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Dalam Kerjasama Pengembangbiakan
Ternak Sapi (Studi Kasus di Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Mengkaji mengenai pelaksanaan perjanjian
pada kerjasama bagi hasil dalam pengembangbiakan ternak sapi pada masyarakat
di Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan Sumberejo Kabupaten

Tanggamus ditinjau dari Hukum Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Idri Yani Fitri (Fitri, 2017) dengan judul
Wanprestasi dan Penyelesaiannya pada Perjanjian Bagi Hasil di Nagari Padang
Ganting Kabupaten Tanah Datar. Mengkaji mengenai perjanjian bagi hasil yang
terdapat di Nagari Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar, serta bentuk
wanprestasi dalam paktek perjanjian bagi hasil yang terdapat di Nagari Padang
Ganting Kabupaten Tanah Datar, dan mengenai penyelesaian apabila terjadi

wanprestasi pada perjanjian bagi hasil.

Pada dasarnya penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan dan
perbedaan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang peneliti lakukan
memiliki persamaan yang terletak pada objek kajian yang dilakukan yakni, terkait
tradisi mampaduoi ternak sapi di berbagai daerah dengan istilah lokalnya daerah
tersebut. Perbedaan dalam penelitian yang peneliti lakukan terletak pada

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian yakni, tentang eksistensi



mampaduoi yang dilihat dan dipahami dari pemanfaatan, nilai-nilai dan norma yang

terdapat di dalam tradisi mampaduoi ternak sapi pada masyarakat Nagari Mungo.

Penelitian selanjutnyan yang dilakukan oleh Ishak, A., Ramon, E., Efendi, Z.,
Wulandari, W. A., Firison, J., & Kusnadi, H (Ishak et al., 2020) dengan judul Peran
Modal Sosial dalam Pengembangan Ternak Sapi Potong Rakyat di Bengkulu.
Mengkaji mengenai peran modal sosial pada tingkat kelompok tani dalam
pengembangan populasi ternak sapi potong rakyat di Bengkulu. Dimana modal
sosial memiliki peran penting dalam pengembangan kapasitas kelompok mengelola

bantuan ternak dari pemerintah

Berdasarkan uraian relevasi yang dipaparkan di atas terkait mampaduoi (bagi
hasil) ternak sapi pada masyarakat petani peternak, peneliti menemukan sebuah
peluang untuk dilakukannya penelitian dan pengkajian secara mendalam mengenai
eksistensi tradisi mampaduoi ternak sapi pada masyarakat Nagari Mungo
Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini dikarenakan pada penelitian
sebelumnya tidak membahas secara mendalam eksistensi tradisi mampaduoi, yang
mana kebertahanannya sampai sekarang di dalam kehidupan sehari-hari, yang pada
dasarnya menjadi topangan hidup dan kebiasaan bagi masyarakat di dalam
kehidupan sehai-hari. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti
mengenai “Eksistensi Tradisi Mampaduoi Pada Masyarakat Peternak Sapi Nagari

Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota”

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pengembangan dalam subsektor peternakan di era modernisai membawa

perubahan ke arah yang lebih maju dan meningkat di berbagai aspek dalam



kehidupan masyarakat. Sebagai contohnya tenaga kerja manusia dapat dengan
mudah digantikan oleh robot atau pemberian pakan yang instan. Dengan adanya

kemudahan tersebut, secara tidak langsung mempengaruhi tradisi mampaduoi sapi.

Fokus penelitian ini adalah tentang eksistensi tradisi mampaduoi.
Permasalahan yang peneliti temukan bahwasannya mampaduoi ini merupakan
sistem bagi hasil dalam beternak sapi ternak sapi yang penting bagi masyarakat
Nagari Mungo dan masih tetap dilaksanakan hingga saat ini, mampaduoi juga sudah
menjadi icon masyarakat peternak sapi di Nagari Mungo, kecamatan Luak.
Berdasarkan fokus dan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
bisa dirumuskan pertanyaan peneliti dalam penelitian ini, seperti halnya berikut ini:
Bagaimana faktor-faktor penyebab Eksistensi tradisi mampaduoi ternak sapi pada

masyarakat Nagari Mungo, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan oleh

peneliti, adapun tujuan dari penalitian ini adalah menjelaskan faktor-faktor
penyebab eksistensi mampaduoi ternak sapi di Nagari Mungo, Kecamatan Luak,

Kabupaten Lima Puluh Kota

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi, memperluas pengetahuan
serta memberikan gambaran berguna untuk studi sosiologi khususnya mengenai

mampaduoi sapi.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna untuk memecahkan masalah secara pratikal atau
sebagai alternatif solusi suatu permasalahan terutama mengenai eksistensi
mampaduoi sapi pada masyarakat petani peternak Nagari Mungo, Kecamatan

Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota”



